KONTRIBUSI IBN HAZM TERHADAP
PEMBAHARUAN HUKUM ISLAM
(Upaya Pemurnian Hukum Islam dari Dominasi Ra'y)

Ismatin Ulfah®

Abstrak: Salah satu wlama besar Islam yang
sampai sekarang masih dianggap kontroversial
adalah Ibn Hazm, penganut madhhab Zihiri
vang menolak ra’y (pendapat pribadi) dan logika
bebas, Ketidaktahuan tentang latar belakang
kehidupan dan pemikirannya menyebabkan ta
disudutkan sebagian wmat Islam sebagai ulama
yang menyehabkan lerhentinya  {jhhid dan
pendapat-pendapatnya menyesatkan. Tulisan im
akan memaparkan pemikinan hukum [bn Hazm,
dengan pendekatan sosio-historts, sehingga akan
diperoleh data yang akurat temfang alasan dan
motivasi dia menelok  ijtihdad al-ra’y  yang
dipergunakan para ulama. Ide pembaharuannya
adalak  kembali kepada ajaran al-Qur'dn dan
sunnah secara terkstual, pure dari peran seria
ra'y.

Kata Kunci: istinbit hukum, Tajdid, ljtihad.

PENDAHULUAN

Islam, menurut keyakinan mayoritas umat Islam, adalah
ajaran terakhir yang diwahyukan Allah swt kepada Nabi
Muhammad saw. Tidak ada lagi sesudah itu rasul yang
dintus dan tidak terdapat lagi wahyu yang diturunkan
untuk mengatur kehidupan umat manusia di muka bumi
ini. Hal itu mengisyaratkan bahwa agama Islam yang

* Penulia adalah Tenaga Pengajar di STAIN Posorogo
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dinyatakan sempurna di akhir hayat Rasulullah (05 Al-
Maidah: 3} benar-benar membawa ajaran yang memiliki
dinamika sangat tinggi, dan mampu menampung segala
macam  persoalan baru yang  ditimbulkan  oleh
perkembangan sosial. Oleh karena itu, benar jika
dinyatakan bahwa sharf’ah Islam itu pantas untuk
dipedomani dalam segala waktu dan tempat. Pernyataan
itu menjadi sebuah prinsip vang menjadi keyakinan
umat [slam sepanjang masa.

Senada dengan itu, [bn Hazm dalam kitabnva al-
[hkdm f Lsil al-Ahkdm menegaskan bahwa Hap-tiap
peristiwa yang terjadi pada umat Islam pasti terdapat
hukumnya dalam wahyu Allah,! sebagsimana Allah
nyatakan dalam surat al-An"am: 38 e L0 5 Uk @l
o

Kesempurnaan Islam tersebut tidak terlepas dari
peran Nabi melalui sunnahnya vyang berfungsi
menerangkan dam menjabarkan pesan-pesan  yang
terkandung dalam al-Qur'dn (mubsyyin). Menguatkan
pesan-pesan hukum tersebut (mu ‘aqqid), dan menetapkan
sendiri hukum yang belum diatur (secara kongkrit)
dalam al-Qur'an?

Perscalannya kemudian adalah bagaimana proses
mendapatkan jawaban dari wahyu Allah atas masalah-
masalah yang dihadapi umat Islam tersebut, mengingat
al-Cur'an merupakan teks yang masih bersifat umum
yang memerlukan pemahaman dan pengkajian vang
serius. Belum lagi adanya anggapan -dari mayoritas
ulama- bahwa kandungan al-Qur'dn dan hadith Nabi
terbatas jumlahnya, sementara permasalahan wvang
dthadﬂpi masyarakat senantiasa muncul dan jawabannya

iAby Mubammad ibn Hazm, Al-fbkdm i Uil al-Abkdm, vol. 8
(Beiri: D al-Kutub al-Thriyyak, ), S1%

IMubammad "Ajjdj al-Khagh, Uil el Hadith (Beirar: Dir ab-Fike,
1975), 540.
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tidak senantiasa ditemukan secara eksplisit dalam al-
Quran dan sunnah.

Menghadapai hal tersebut sekaligus untuk
membuktikan bahwa shari"ah Islam relevan di setiap
waktu dan sepanjang zaman, para ulama menawarkan
berbagai metode sebagai jalan keluarnya. Secara umum,
jumbur ulama menawarkan metode ijtihad, yang secara
simple dapal diartikan sebagai upaya berpikir secara
optimal dan sungguh-sungguh dalam menggali hukum
Ielam dari sumbernya untuk memperoleh jawaban
terhadap masalah-masalah hukum yang timbul dalam
masyarakat. ljtihad dalam arti demikian berarti upaya
untuk mengantisipasi tantangan baru yang senantiasa
muncul sebagai akibat evolusioner kehidupan.

Meskipun jumhur ulama sepakat menggunakan
ijtihad, dalam tataran praktis, ijtihad masing-masing
ulama tersebut berbeda satu sama lain. Imam Shafi'i
menggunakan metode gipds,! Abu Hanifah menawarkan
metode 1shhsdn,! Imam Malik memakai metode istisldh,s
dan sebagainya, yang intinya metode-metode tersebut
sebagai upaya agar segala problem yang muncul
mendapatkan kepastian hukum dari Islam,

Wipds menurug wlama il @lfigh sdalah menghubungkan suato
perkars yang tidak ada gds  bulumoys pads perkars bsin vang ada mas
hubummys karens adanys kesamasn 'Sl hukse antars keduanys  Lihat
Muhammad Abd Zahrah, Usal al-Figh (te Dar al-Ma'arif, 1), 218,

Witihsdn adulah meninggalkan giyds dam mengamalkan vang Ichih
kuat dan itu, karens terdapai dalil yang menghendakinya, seria bebib sesuai
dengan  kemaslahatan manusis, Likat Aby Sahl al-Sarakhsi, Ll ol
Sarakbs, vol, 2 (Bewrst: Dide al-Kuwtab al-"Timivah, 17%93), 200,

fstislih avau maglabab murialab  adalah suate wpsya penetapan
hubum didassckan atas iwndl.l.l.l.l.n._, yang keadati ndak tordapat dalam
adss aiau (jmd’, udak ada pula penolakannys secara tegas, tetapd
kemaslahatan ind didubung oloh thari'al yang bessifar umcim dan pasii,
sesuai demgon malsud shara’, Lihat Abu Ishaqg Ismail al-Shariby, Ak
Muedfagdr fi Unil af-Shariab, vol. 1 (Betrur: Dir al-Kumb al-Timiyvah,
1991}, 27,
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Ibu Hazm ternyata tidak sepakat dengan ijtihad
yang digunakan para ulama tersebut karena ia
menganggapnya sebagai iftikdd al-ra'y (ijtihad yang
didasarkan akal semata-mata). [a menolak sama sekali
metede-metode ijtihad tersebut dan menegaskan bahwa
hukum shara® itu telah terkandung di dalam kitab Allah
dan sunnah, sehingga tidak lagi dibutuhkan itdid al-
ra'y dalam berbagal metodenya. Tugas muijtahid adalah
memunculkan hukum dari kedua sumber hukum
tersebut, bukan menciptakan hukum baru dengan cara
grypds,  istihedn, istisldh, al-dhar@t  dan sebagainya,
Kesempurnaan [slam, dalam pandangan Ibn Hazm,
karena kelengkapan megs al-Qur'an dan sunnah itu
sendiri dalam menjawab persoalan yang dihadapi umat,
bukan karena adanya peranan ijlilid al-ra’y.

Pendapat Ibn Hazm yang sangat berseberangan
dengan jumhur ulama itu sangat menarik untuk dikaji,
apa motivasi, latar belakang dan alasan dia berpendapat
seperti itu? Apa pula sumbangsihnya terhadap khazanah
hukum [slam, mengingat selama ini ada anggapan
bahwa kekayaan tharuwwh al-fighnyah dan pemikiran
Islam lainnya adalah karena adanya dorongan untuk
berijtihad?

Tulisan ini akan memaparkan pemikiran hukum
Ibn Hazm, yang sangat berbeda dengan pemikiran
mayoritas ulama pada masa itu, dengan pendekatan
sosio-historis. Dengan mengetahui kondisi sosio-historis
vang melatarbelakangi kehidupan dan pemikiran Ibn
Hazm, diharapkan akan diperoleh data yang tepat
tentang motivasi dan alasan penolakan Ibn Hazm
terhadap iptthdd al-ra’y, sekalipus untuk mengatahui
bagaimana pemikiran [bn Hazm dalam hukum Islam
vang sebenarnya.
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IBN HAZM DAN MADHHAB ZAHIRI

Pengenalan vang memadai tentang latar belakang kehidupan
seorang  tokoh sangat diperlukan  untuk = memahami
pemikirannya, sebab pemikiran berkaitan erat dengan
kehidupan. Oleh karena itu sangatlah penting pemaparan
tentang riwayat hidup Ibn Hazm, terutama mengenai hal-hal
vang dapat mempengaruhi pembentukan kepribadian dan
pemikirannya. Dalam hal ini uraian akan dibatasi pada
kelahiran dan  pertumbuban, pendidikan dan kehidupan
intelektual, serta peranannya dalam madhhab Zahiri.

Kelahiran dan Masa Pertumbuhannya

[bn Hazm, nama lengkapnya adalah Abd Muhammad Ali
ibn Sa‘id ibn Hazm ibn Ghalib ibn Salih ibn Khalf ibn
Ma'dan ibn Sufyin ibn Yazid. Ia seorang tokoh besar
intelektual muslim Spanycl yang produktif® dan jenius,”

b Testang keproduktifun Ibn Hawom, Almad bn Bhame al-Thn
dalam mugeddimab loub olFisdl 0 al-Miel alAbwd' we al-Nibal
menyatakan babwa jumlah karangas-karangan [bn Hazm meliput bidang
figh, uzdl al-figh, hadith, bantaban terhadap golongan yang berbeda
dengannya, mantik, sasira dan sejarah. Jumiazhova mencapai lehih dan 300
buah karve ilnsiah. DN antars kitaboys yang monumental adalab al-fhbdm fi
Llsil alAbkdm yait suarn kitsh yang bersi ursian rentang flsafar hukem
dulam Lllam ataw wiul fighoya madbhab Zibird: Al-Muballs terdin dan X1
jilicd merapakan kitab figh madihab Zihir; AR T olMilsl abAked’
e afq\f:ba'! sebuab kitab perbandingan agama dan aliran-aliran dalam
Islam; dan Tawq al-Hamimaeb dinlis di Jativs abun 918 H meropakan
kitah  yung pertama dieslis  oleh  Ibm Hazm, §6nya  mengenai

sustobsografinya yang mcliputs pemikiran, peckembangan pendidikanoya
dun kepmasnnya. Libat Ahmad ibn Shams al-Din, “Mogaddimah®, dalem

Ibm Harm, Al-Fisd! §alMilal al-Abwd's wa alNibal, vol, | (Beirae: Dir al-
Kutub al-‘Timiyyah, 1996, 7.

T Memuran Vg, Ir.qimi-nu Ibn Harm itm dapai dilihat dari
banyakaya ilmu peagetabuan yang ia kuasai, yang melipoti ilmu mantig,
perdebatan  (fadly, hadith, figh, flsafas, Shayr, sastra, nassb, dan
sebagainya, Lihat Yigiy, Mu'om gt Udebd” i Terdad Juz'an, vol. 12 (Beinuo
[ al-Fikr, 19810, 247,
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lahir di akhir bulan Ramadan 7 Movember 994 H/ 384 M,
di Manta Lisham, sebuah daerah di sisi timur Cordoba.

Ibn Hazm lahir di saat kebudayaan dan ilmuo
pengetahuan di Spanyol sudah cokep maju. Cordoba,
tempat kelahiran Ibn Hazm, adalah ibu kota Spanyol
yang telah menjadi pusat perkembangan ilmuo
pengetahuan, perpustakaan dan universitas Cordoba.
Sementara Toledo, kota lain di Spanyel telah menjadi
pusat penerjemahan karya-karya Yunani seperti filsafat,
ilmu kedokteran, ilmu pasti, ilmu alam dan matematika.®

Pada masa kanak-kanak, Ibn Hazm mendapat
pendidikan  di  lingkungan keluarga vyang serba
kecukupan dari segi harta, kehormatan, maupun
kedudukan, karena ayahnya adalah seorang menter
vang terkemuka pada masa khalifah al-Mansir dan al-
Mugalfar. Sampai pada masa remaja, dia mendapat
pendidikan agama seperti menghafal al-Qur'an, hadith,
syair, membaca dan manulis di lingkungan istana yvang
diasuh oleh keluarga dan inang palayannya. 1

Hingga usia 14 tahup, Tbn Hazm menikmati
keadaan aman, bentram dan penuh kebahagiaan. Tetapi
setelah itu, di Spanyel terjadi peristiwa politik yang
membuat keluarganya bergant suasana, yakni terjadi
pertumpahan  darah, antara pribumi Spanyol dan
Barbar.!! Dalam huro hara politik tersebut, jatuhlah

* IhsdEn “Abbas, Tdrikh abAdeb alAndebei CAss Shtyddab
Quarrafod (Beirue: Dir al-Thagafah, w), S8, Lihar jugs Mubammad Abid
Zahrah, Tarikb al-Madbibib al-Fighiyyah (Kairo: Matba'ah al-Madani, u},
lag

Uhlih Zaheah, Tarikk al-Madbildb, 384,

i Thn Hazm, Towg al-Hamamak (Kaire: Taba"ash al-CQahimh, g,
5y “Ahd al-Mutail al-Satidi, Al-Mujeddidin § ol-Fdim  [Mesir: Makiabah
al-Tdirah, oy, 190 "Abd ab-Mu'sl, [ba Hezm ol ZibiA, 12

U Roper Amaldex, *Tbn Haxm™, The Encyclopedia of Refigion, vol,
6, ed. Chasdes J. Adam, et al (New York: Macmillan Library Reference,
1993}, 56,
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Dinassti Amiri yang kemudian digantikan oleh Hisham II
(Muhammad al-Mahdi, 970-1009 H).¥ Jatuhnya Dinassti
tersebut menyebabkan lepasnya jabatan menteri dari
tangan ayahnya dan keluarnya dia dari lingkaran
kekuasaan Dinassti tersebut.!* Tentang hal itu, Ibn Hazm
menceritakan bahwa saat ia berusia 15 tahun, yaitu saat
berkuasanya  Hisham  al-Mu'ayyad, kaluarganya
mengalami banyak kesulitan dan penganiayaan dari
penguasa. Kaluarganya benar-benar mendapat ujian
dengan ditahan, dibuang dan diasingkan, sampai ayahnya
meninggal dunia pada hari Sabtu bulan Dhii al-Qa'dah
402 H.M

i saat itulah I[bn Hazm mulai menempuh
kehidupan keras, Seluruh keluarganya mengungsi ke
Balath Magith (399 H), sebuah daerah di sisi timur
Cordoba 3 Ujjan dan fitnah masih terus berlangsung
sampai akhirnya mereka terpaksa keluar dari Cordoba
ke al-Mariyah, sebagaimana dikatakan oleh Ibn Hazm:
“Fitnah itu terus merembet ke daerah-daerah lain sampai
akhirnya tentara Barbar menempati sisi timur Cor Ty &t
Homimal doba, lalu kami pindah ke al-Mariyah pada
tahun 404 H.'"* Ibn Hazm dan keluarganya terus berjuang
dan bertahan di al-Mariyah sampai datangnya suaka
politik yang diratifikasi antara gubernur kota itu dengan
pihak Barbar.1¥

©Thidd. Bandingkan dengan Ihsin Abhad, Tirikb alAdah, 308,

8 *Abd al-Mu'si, fbn Hazm al-Zibiri, 12

¥ Ibn Haxmy, Tawg ol-Homdmah, 110,

B Amnaldez, The Encyclopedia, 564,

 Tbn Hazm, Tawq al-Hamimak, 117; “Abd al-Mu'si, b Harm al-
Ldbird, 14; Abit Zahrah, Tdrikb al-Madbdbib, 385,

P Emsikluped DLl voll ed Haren Nawseton e sl (Jakaria
Dirjen Kclembagaan Agama [slam, 1992) 191
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FPendidikan dan Kehidupan Intelektual Ibn Hazm

Telah dijelaskan bahwa pada masa kanak-kanak, Ibn
Hazm mendapat pendidikan agama seperti menghafal
al-Qur'dn, syair dan menulis di lingkungan istana yang
diasuh oleh kerabat dan para pelayannyva. Keadaan ini
berlangsung sampai ia menginjak remaja.

Ketika mulai dewasa, keluarganya mulai
mengarahkan pendidikannya pada majelis-majelis ilmu
vang terdapat di Cordoba, Dari berbagal guru, ia
mempelajari ilmu-ilmu agama, syair, filsafat, hadith,
figh, mantig, sastra dan sebagainya.’® Bermacam disiplin
ilmu dan berbagai guru telah membentuk kerangka
berpikir Ibn Hazm. Pengalaman belajar itu ia lalui
dengan berpindah-pindah, dari Cordoba, Mercia, Jativa,
Valencia, dan kota-kota lain sekitar Cordoba,
Perpindahan yang dialaminya itu berkaitan dengan
keadaan pelitik Spanyol yang tidak menentu, *#

I3i amtara guru-gurunya adalah Aba al-Khivar
Mus'd bin Sulayman yang mengajarinya ilmu lughah,
hadith dan figh. Aba al-Qésim 'Abd al-Eahmin gurunya
dalam bidang logika dan teologi. Aba Sa’id al-Fatd
mengajarinya tentang ulasan-ulasan syair.™ Sedangkan
dalam bidang mantiq. ITbn Hazm belajar kepada
Muhammad ibn al-Hasan al-Mahdiji.® Ia juga membaca
karya-karya filsafat yang telah diterjemahkan ke dalam
bahasa Arab dari filsafat Plato dan Aristoteles 2

Dalam bidang figh, pada mulanya ia mempelajari
figh madhhab Maliki, karena madhhab Maliki-lah yang

18 ch ks ab-Mara®sl, of-Magaddidina, 150,

1" g hhds, Tarikb al-Adab, 312,

® [be Hazm, Tawg alHamdmab, 70, T2, 105; "Abbks, Tidrikb al-
Adak, 313

7 Ihn Kathir, al-Biddyab, vol. 12, 92,

2 Tbn Hazm, ARk, 3.
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diikuti mayoritas penduduk Andalusia dan menjadi
madhhab resmi pemerintah.® Meskipun ia pengikut
madhhab Maliki, tetapi ia bukanlah orang yang terikal
dengan suatu madhhab, sebab itu ia juga mempelajari
madhhab Shafi'i, serta memperhatikan madhhab ulama
Irak seperti ‘Abd al-Rahmén ibn Abi Layla, [bn Shibrima,
Uthmén al-Bata, Aba Hanifah, Aba Yasuf dan lain-lain.®

Ibn Hazm ternyata tidak bertahan lama sebagai
pengikut madhhab Maliki. Menurut Aba Zahrah, hal itu
karena ketika mempelajari figh Shafi'i ia banyak
menjumpai kritikan imam Shifi'i kepada imam Malik,
baik dalam hal wsdl maupun furt’. Selanjutnya ia
berpindah dari madhhab Maliki kepada madhhab
Shafi'l® Ibn Hazm memang merasa kagum terhadap
imam Shafi'l yang sangat berpegang teguh kepada al-
rusis (al-Qur'dn dan Sunnah), sehingga fatwa-fatwanya
selalu didasarkan pada al-nugis ™

= Ahd al-Mu'ty, fbr Haom al-fabiry, 22; Likat jugs al-Hamd, fbr
Harm wa Mawgifub, 50; Fetecrangan yang berbeda diberikan olch ‘Abd al-
Muta'sl dalam kitabnya al-Mujsddidin, menvruinya [bn Hazm sejak
sermula iclah tumbnb schagai pengikut madhhab ShifT dan berbeda
dengan mayoritas pendudok  Andslusia yvang mengiloun madhbab Maliloy.
Lihat *Abd al-Muta®al, Al-Migeddidem, 190,

M Abu Eahrah, Tarikl al-Madbabib, 187,

B Ibid; Keteranpan eensda diberikan oleh “Abd  al-Mu'ty,
ey, Ibn Hazm dari madhbab Maliky kcpada
madhhab Shifif korcna @ menjumpai banyak  kejanggalan  dalam
pendapat-pendapa tmam Malik, sebagaimana yang ia baca dalam ldeab -
Mimppatta®, Dalam hal i [be Hazm berkatas "Aku menciniad Tosarn Malik,
Hﬁﬁiﬂﬂpﬂlhﬁtﬂmﬁhhﬂ'ﬂnipldl:hukup-dlhn
Mabik®. Keraguan stas kebenaran imam Malik cemaloin boar serslah is
membaca kitsb-kitab  figh madhhab ladn, sepert kitabh fgh madhbab
Shifi'l, yang termyata menycbutkan balwa famam Malik clah monjasdikan
hail-hal yang furu'ivah menjadi weuliyyah, dan yang  usuliyyah menjzdi
fornipyuh. Lihat ‘Abd al-Mu'ry, b Haem ol Zabiey, 23,

Shby Tahesh, Tarikh ol Maodbalil, 387, ‘Abd al-Mu'ty, T Harm
al-Tabiry , 24
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Tetapi lbn Hazm juga tidak lama mengikuti
madhhalb Shafi'l, ia meninggalkannya sebagaimana yang
pernah dilakuken oleh imam Dawud.” Hal itu karena,
setelah mendalami ajaran imam Shafi'i, ia menilai
ternyata imam Shifi'i berlebihan dalam menggunakan
qiyds dan sekaligus itu menunjukkan bahwa imam Shafi'i
tidak konsisten dalam menolak penggunaan ra’y, di satu
sisi ia menolak shilisdn tapi di sisi lain ia memakai qiyds,
padahal Ibn Hazm menjumpai dalil-dalil yang
dipergunakan imam Shifi'i untuk membatalkan istihsdn
sebenarnya dapat juga dipakai untuk membatalkan qipds
dan segala macam ray. Dari sinilah, Ibn Hazm
selanjutnya berpendapat sebagaimana pendapat imam
Dawud yang menoclak keras penggunaan ra’y (fjlihid al-
ra'y) dalam menetapkan hukum dan memahami nugis
berdasarkan nihir lafaz semata.®

Lebih  lanjut ia berpendapat bahwa segala
persoalan itu sudah ada ketentuan hukumnya dalam al-
migiis, baik itu larangan maupun perintah. Jika tidak
ditemukan adanya larangan atau perintah, maka ia
masuk kategori mubah sebagai hukum awalnya (istishdak),
Oleh karena itu tidak lagi dibutuhkan fjithad al-ra‘y, baik

i Mama lenglapaya adalah Ddowasd ihn ‘Al ihn Khall al-Asbahani,
terkenal juga dengan mama Akl Sulaymin al-Zihid, lahic &f Kufah abos
1 H dan msieLap di ﬂngihcl. [a memapakan salah scoramg trmarn
Mujtahid dalam lslam, yang mendapar pelar al-Zdhid, karena dalam
menetapkan hubum bhanys didsearkan pada :dbir al-eesis semata ataw
dengan kata lain, i@ memshami negis  berdusarkan zidbir lafaz saja,
menotak fr'wil, re'y (pendapar pribadi), dan gipds. la sdalsh orang
pertama yvang mempunyai pendapar sepert it La scorang yang sabid,
‘wlim dan wira’ yang menipaban salsh seorang mond imam Shif1 dan
ielah mendatangs majebs il setiap han selama 40 tahun, TH antasa katab-
kita karangannyn adalah @b-Tfddh, al-fsdh, alDowat we al-Bayads, dan
sebagaimyn. Tn wafat tabun 270 H. Likar Yaqhs, Mfam al-Udabd’, 247.

3 NJ Coulson, A Hisary of Islkonic Law (Edinburg: Edinburg
University Press, 19640, T1; Yigis, Mujem al-Udrbd’, 247, Amabdez, The
Escyclopedia, 564,



itu dalam bentuk giyis, istthsdn, stislih, al-dhara’i dan
sebagainya =

Diskripsi di atas menunjukkan bahwa lbn Hazm
tidak mau mengikatkan diri pada suate madhhab,
meskipun madhhab itu sudah mashur dan mapan,
sebagaimana ia tegaskan: "Aku akan mengikuti
kebenaran dan aku mempunyai pendapat sendiri yang
Hdak terikat dengan madhhab tertentu”™ 3 la akhirnya
mempunyai pendapat dan pemikiran sendiri, sebagai
sintesis terhadap madhhab-madhhab yang sudah ada
tersebut. Oleh karena itu ada anggapan bahwa lbn Hazm
sebetulnya bukan pengikut imam Ddwud, tapi kebetulan
jalan pikiran kedua ulama tersebut sama.

Peran Ibn Hazm dalam Madhhab Zihiri

Madhhab Zihiri dapat masuk dan berkembang di dunia
Barat khususnva di Andalusia karena pada abad ke [I1 H
ulama-ulama Cordoba dengan jumlah yang sangat besar
pergi ke dunia Timur. Selanjutnya mereka membawa
pulang  ilmu  figh, sunnah dan ather, dan
menyebarluaskannya di Andalusia sebagaimana pula
mereka memindahkan madhhab-madhhab Timur ke
Barat.™

Ibn Hazm mengenal dan mempelajari madhhab
Zahirl dari Abd  al-Khivir Mas'Gd bin Sulaymin
Sebagimana dijelaskan, kekaguman Ibn Hazm terhadap
imam Shih'i karena ia menilai imam Shafi'i teguh dalam
memegangi al-nusis dan akhirnya m-eningga]l-cann:.ra
karena imam S5hafi'i ternyata sangat berlebihan dalam
menggunakan ra’y. Begitupun terhadap diri Abd al-

# Ibn Harm, Allhkdw, vol. 7, 515, Abd Zahrah, Tirikb al
Meadbibil, 41%; Amaldez, The Erciclopedia, 564.

¥ tAbd al-Mu'ti, e Hazm al-Zabir, 25.

U Abdl Zabeah, Tdrikh ol Madhdbib, 381



40 Justitia Istamica, Vol Mo, 1ian-Juni 2008

Khiyir Mas'ad bin Sulaymén, Tbn Hazm mengaguminya
karena dalam bermadhhab, Mas’ad bin Sulayman
memilik madhhab yang pendapat-pendapatnya
didasarkan pada zilir al- nusiis, dan ketika berijtihad
untuk: menetapkan hukum ia mendasarkannya pada
nugis, bukan yang lain. ™

Walaupun madhhab Zihiri sangat dikecam para
ulama karena pendapat-pendapatnya yang
kontroversial, namun ia dapat berkembang di Timur dan
di Barat, Ketika pada abad ke V H, ia gagal
memancarkan sinarnya di Timur karena dikalahkan
madhhab Ahmad bin Hambal, pada masa itulah ia
bersinar kuat di Andalusia, bukan karena banyaknya
pengikut dan vang menyebarkannya tapi karena
tampilnya seorang vang alim dan intelektual yaitu Ibn
Hazrm vang mulai menyebarkan madhhab Zahiri pada
abad ke ¥ H.*

Ilbn Hazm mengembangkan madhhab tersebut
dengan tiga metode:

Pertama, ia meletakkan wusdl al-madhhab dan
hukum-hukumnya, serta mengkodifikasikannya ke
dalam berbagai kitab yang sampai sekarang masih
banvak dikaji, Kitab-kitab tersebut wvang terpenting
adalah:

1. Al-Thkdm fi Usidl al-Alkdm yang membicarakan wzil
wl-nadhlok  dan beberapa penjelasannya, mem
bandingkan dengan wugil al-madhhab  lain  dan
mempertahankannya secara akurat.

2. Ringkasan dari kitab tersebut yang bernama al-
Nabdh. Kitab ini merupakan khuldsah yang teliti

1 [bid, 382; Keterangan selengkapnya baca "Abd al-Mu'fi, fbw Harm
al-Zalirl, 75, 4748,
Uaba Fahrsh, TErikh et Madhibib, 381
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mengenai manhaj madhhab Zahiri disertai sedikit
pembicaraan tentang madhhab lain.

3. Kitab al-Mujwlli  merupakan kumpulan fatwa
hukum (fighjnya madhhab Zahiri. D4 dalamnya juga
terkumpul hadith-hadith dan figh ulama berbagai
kota ™

Kedua, |bn Hazm mencoba menyiarkan madhhab
ini dengan cara berdakwah, meskipun ada kendala dari
orang-orang yang iri hati padanya dan menghalang-
halangi usaha yang dilakukannya. Namun ilu semua
sebagal motivasi bagi pengikutnya untuk semakin giat
menvebarkan madhhab tersebut.

Ketiga, dalam menyebarkan madhhabnya, Ibn
Hazm berusaha mendekati para pemuda. Mereka belum
mampu menetapkan madhhabnya sehingga Ibn Hazm
menanamkan mutiara ke dalam hati mereka. Merekalah
para siswa Ibn Hazm yang dengan ikhlas belajar kepada
Ibn Hazm. Dari Ibn Hazm mereka mampu mengkaji ilmu
figh, hadith, dan semua ilmu-ilmu Islam. Meski jumlah
mercka tidak banyak dibandingkan murid ulama-ulama
besar, mereka mempunyai motivasi yang tinggi dalam
studi. Mereka, sesudah [bn Hazm, menjadi tuompuan
vang dapat menerangkan kitab-kitab Ibn Hazm dan ide-
idenya. ¥

Ibn Hazm meninggal dunia pada tahun 456 H di
usia 71 tahun, lewat 10 bulan, 29 hari di kampung
halamannya Minta Lisham.* Sebagai penghargaan
pemerintah terhadap Ibn Hazm yang dipandang sebagai
seorang tokoh besar dan karya-karyanya meropakan
warisan budaya yang amat tinggi nilainya, pemerintah
Spanyol pada tanggal 12 Mei 1963 mengadakan haw!

e —

M Thad, 434,
Bk, 458,
®AlHamd, fbn Hazm wae Mawgifuk, 95,
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watatnya Ibn Hazm yang ke sembilan ratus. Dalam acara
tersebut dikumpulkan 20 sarjana dari Eropa dan Arab,
berdiskusi mengenai karya-karya Ibn Hazm. Acara
tersebut dibuka dengan meresmikan patung Ibn Hazm
vang dibuat oleh Amadiyo Rowet Alomes. ™

PEMIKIRAN HUKUM IBN HAZM
Sumber Hukum

Ibn Hazm secara tegas menolak pemakalan qiyids dan
segala macam ifhthid al-ra’y sebagai suatu sumber
hukum. Ini berbeda dengan mayoritas ulama yang
menganggap giyds,  (stihsdn, masloheh  mursalah  dan
berbagai bentuk ijtihad sebagai salah satu sumber
hukum. la menyatakan bahwa dasar-dasar yang
digunakan untuk mengetahui syvariat hanyalah empat
hal yaitu, mass al-Qur'an, al-Sunnah, ljma’, dan al-dalil.®

Al-Cur'dn menurut [bn Hazm merupakan
sumber hukum Islam vang pertama. Semua persoalan
sudah ada ketentuan hukum di dalamnya (Q.5. Al-
An'am:38) dan seluruh persoalan harus dikembalikan
kepadanya.

Dalam pandangannya, nags-mass al-OQur'an it
terkadang penjelasannya sangat sempurna sehingga
tidak membutuhkan penjelasan lagi, seperti kebanyakan
hukum-hukum dalam masalah pernikahan, cerai, iddah,
dan waris. Tetapi adakalanya nasg al-Qur'an itu bersifat
global sehingga membutuhkan sunnah yang berfungsi
menjelaskanyya (mubayyin). Perintah shalat, zakat, dan
haji adalah bersifat global, kemudian dijabarkan oleh
sunnah.®

T Ensiklopedi, e.d. Nasmution, 393,
™ Ihn Hazm, al-Tbkdm, vol. 7, 386,
* Mubammad Abd Zabeah, Usil al-Figh (Dar al-Ma'aril; o), 422,



LiTah, Konlibusi. .. 43

Al-Sunnah merupakan kalam Rasulallah saw yang
berasal dari Allah swt, yang dibenarkan oleh Rasul dan
dinugil oleh orang-orang yang thgeh atau secara
mutawatir® Oleh karena itu, [bn Hazm menganggap
sabda dan ketetapan Rasul itu sebagai hujjeh yang tidak
perlu diragukan lagi Tapi ia tidak menganggap
perbuatan Rasul itu sebagai fmyjjeh, kecuali jika
perbuatan ity berupa sabda yang menunjukkan
perintah, seperti sabda Rasul: Lol jeid ) L8l s

Menurutnya, sunnah dan al-Qur'an sebagai
sumber hukum kedudukannya sama. la meletakkan
sunnah pada martabat al-Qur'dn, Dalam hal ini ia
sependapat dengan imam Shafi'i yang menyatakan:

"al-Qur’an dan khabar sahilh itu sebagian yang satu

dengan yang lain saling menguatkan, kedua

sumber tersebut hakekatnya satu karena keduanya
berasal dari Allah swt Hukum untuk mentaati
keduanya juga hukum yang satu yaitu wajib,

sebagaimana firman Allah dalam Q5. 4:5%"4

Selanjutnya Ibn Hazm membagi sunnah dari segi
periwayatan menjadi dua, yvaitu sunnah mutawitir®? dan
sunnah ahid. Sunnah mutawatir merupakan hufjah
secara ijmd’ dan menjadi hujjah gat'iyyah. Hanya saja ia
menafsirkan  mutawatir  berbeda dengan  fugahd’.
Menurutnya fawdtur itu batas minimalnya adalah dua
orang apabila keduanya terpercaya tidak berbuat
bohong. Maka sekiranya seseorang dari suatu daerah

 This Hazm, ALThkdm, vol. 7, 36

4 Abis Zaheah, Uil al-Figh , 424,

2 Menurut egaha, hadith mutawatic ialah seswaiu yang daangnya
darn Mabi Muhammad saw, yang dirwayatkan oleh sejumlah orang yang
tidak tevhitung jumlahmym dan mereka tidak muongkin bersepakat bohong,
dengan perawi yang sama banyaknya di setiap tinglatan hingga sanadeya
bersambung sampai kepada Mabi saw, Lihat Abd Zahrah, Upll al-Figh,
7.
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meriwayatkan suatu khabar, kemudian datang orang
lain dari negeri lain dan keduanya tidak pernah
berjumpa, demikian itu menurutnya adalah khabar
mutawitir. ¥

Sedangkan hadith ahdd wmenurut konsepnya
adalah hadith yang diriwayatkan oleh seseorang atau
lebih manakalah tidak memenuhi syarat tawitur. Hadith
ahad hanya dipegangi dalam masalah agidah dan amal,
bukan masalah hukum

Ibn Hazm menerima yma’ sebagai salah satu
sumber hukum Islam, dengan syarat yang penting
bahwa ia harus dibatasi pada konsensus para sahabat
(ijmd" al-sehibah) karena para sahabatlah yang telah
menyaksikan tmogifi secara langsung dari Rasul saw.
Menurutnya, ijmi' itu hanya terjadi melalui jalan
tarcogi fr. %

Ibn Hazm menolak klaim adanya ijmad’ sesudah
zaman sahabat Nabi saw. Ia berargumen bahwa sesudah
Islam tersebar luas maka tidak mungkin terjadi ijma
seluruh umat Islam. Ijma’ sebagian umat Islam tidak
dapat dikatakan sebagai ijma’, karena f{jma" haruslah
kesepakatan seluruh umat Islam. Sebab itulah Ibn Hazm
menganggap ijmd’ yang benar adalah ijmd’ al-sahabal
karena pada generasi sahabat yang menjadi umat Islam
hanya mereka, tidak ada pemeluk Islam selain mereka.
Ttu berarti ijma’'nya sahabat adalah ijm&'nya seluruh
umat [slam 4

Al-dalil adalah sumber hukum keempat sebagai
ganti dari giyds dan segala macam bentuk ijtihdd al-ra’y
yang ditolak Tbn Hazm. Al-dalil merupakan suatu cara
istimbif yang dilakukan dengan cara mengaplikasikan

4 Thid, 425,
4 Thanel.

4 The Haxm, al-lbkdm, vol. 4, 553,
i Ihd, , 553,
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teks sass dan ijmd’. Sebab itu Ibn Hazm menolak
anggapan bahwa al-dalil itu sama dengan qiyds serta
tidak berdasarkan nass dan ijma’. Uraian selengkapnya
tentang al-dalil, akan dibahas pada bagian berikutnya.

Manhaj ITbn Hazm: Memegangl Zdhir al-Nugis dan
Menolak [jtikid al-Ra'y

Telah dijelaskan bahwa Ibn Hazm adalah penganut
aliran tekstualis (madhhab Zahiri), yaitu suatu aliran
yang dalam memahami nass al-Qur'in dan sunnah
hanya didasarkan pada makna zibir lafaz, lanpa
penakwilan, interpretasi, maupun ta'lil al-ukan,
Berdasarkan  pemahaman  tersebut, Ibn  Hazm
menganggap bahwa al-Qur’dn itu harfiyah dan lahiriyah
telah memenuhi keperluan manusia schingga tidak
diperlukan lagi ijtithdd al-ra'y atauw peranan akal seperti
piyds, wshglity, istchsdn dan  al-dhard’t untuk menetapkan
hukum

Fendapatnya tersebut sebenarnya merupakan
reaksi terhadap pemakaian ra'y yang berlebihan oleh
para ulama pada masa itu (abad IlI-V H}, di mana dunia
Islam baik di Timur maupun di Baral sedang mengalami
masa keemasan terbukti dengan meluasnya kebudayaan,
gerakan ilmiah, berkembangnya madhhab-madhhab figh
dan aliran-aliran teclogi dan lain-lain.

Dalam bidang figh (hukum Islam), ijtihad telah
berkembang sangat jauh sebagai upaya untuk menjawab
banyaknya persoalan yang dihadapi umat Islam -sebagai
konsekuensi meluasnya wilayah Islam dan bertambah
banyaknya pemeluk Islam- sementara ada anggapan
nass al-Cur’in dan sunnah tidak menjelaskannya dengan
tegas, Untuk mengatasi hal tersebut Abu Hanifah
mengemukakan metode ishhsin, imam Malik dengan
metode  maslahak  mursalah, dan imam Shafi’i
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mengemukakan  metode giyds, yang pada
perkembangannya metode-metode  ijtihad  tersebut
dipergunakan sangat berlebihan sehingga terkesan
menundukkan wahyu di bawah akal. bahkan pada
akhirnya terjadi pertentangan keras antara madhhab-
madhhab dengan metode ijtihad yang berbeda tersebut.
Mereka saling mengkritik, menyalahkan, bahkan
menganggap bodoh dan kafir satu sama lain. Mereka
sangat mempertahankan pendapat mereka vyang
akibatnya menanamkan fanatisme madhhab dan taglid
di kalangan umat Islam.

Hal tersebut menimbulkan kebencian Ibn Hazm
terhadap penggunaan ra’'y oleh para ulama tersebut, dan
selanjutnya ia berpendapat bahwa hukum Islam itu
harus ditetapkan hanya berdasarkan nrss al-Qur'an dan
sunnah, tanpa ra'y. la mempertahankan metode tekstual
dan menclak keras metode rasional. la juga mengutuk
keras tradisi teglid vyang melanda umat Islam dan
mengharamkan umat Islam mengambil perkataan selain
yvang datang dari Allah dan Rasul-Nya.¥

Tentang penolakannya terhadap fjthdd al-ra’y, [bn
Hazm mengemukakan argumentasi bahwa ketentuan-
ketentuan shari'ah itu terdapat dalam bentuk perintah
(pl-amr) dan larangan (el-nahy). Apabila tidak terdapat
nags vang jelas tentang suatu persoalan, ia masuk ke
dalam prinsip rhilah yang telah ditetapkan dalam al-

Qur'dn. Hal itu berdasarkan firman Allah (Q5. 6: 38):
(FYPERE=TE Y LI R PIPLURE VPR R P

Oleh karena itu, hanya ada tiga jenis alkam: perintah,
larangan dan kebolehan (ibdha). Perintah dan larangan
tersebut telah ditetapkan dengan otoritas yang jelas dari al-
Quir'an, sunnah dan {jm3’. Apabila tidak ada dalam al-Qur'an,
sunnah dan ijm4" maka tidak ada pula yang dapat

o To iz, Al-fbkim, vol. 2, 233,



Lifah, Koniribusi, .. 47

menetapkan perintah wajib dan larangan, dan hal ini secara
otomatis masuk kategori mubah. Sebab itu tidak ada ruang
bagi ra'y dalam menetapkan hukum.#

Ibn Hazm banyak mengutip ayat-ayat al-Qur'inyang
menjelaskan bahwa ijtihad dalam segala bentuknya itu
bertentangan dengan ketentuan eksplisit al-Cur’an{05. 6 38;
Q5 16: 89; Q5. 5: 4). Sedangkan hadith Nabi yang dianggap
Ibn Hazm melarang penggunaan ra'y adalah:

Bl U el i el gy Gy S s G pladl g Y
0 ylaal y | ghuiad gl o 1 B Wl wlaay g lill a5 e

Karena aftkdm dari pemberi hukum telah mencakup
seluruhnya dan memberi pedoman vang lengkap untuk
setiap peristiwa, maka kewajiban manusialah untuk
menemukan dan menerapkan nya. Menganggap rm'y
masih dibutuhkan sama artinya dengan mengatakan
bahwa al-Qur'antelah gagal memberi pedoman yang
lengkap.

Lebih lanjut. Ibn Hazm banyak mengkritik dan
mengcounter hujjsh  yang dikemukakan para ulama
pendukung otoritas ra’y, sepert ulama muthbit al-giyis
dan istihsdn. Menurutnya, giyds secara jelas dilarang
dalam al-Cur'an, yaitu dalam surat al-Hujurat ayat 1:
e LTI L UV N T I VRl o R PP | P

Menurut Ibn Harm ayat tersebut menjelaskan
orang-orang vyang beriman tidak boleh memutuskan
sesuatu padahal Allah memilih untuk diam, Jadi dalam
kaitan dengan masalah-masalah yang mass  Hdak
memberikan komentar, tidak patutlah bagi seorang
muslim untuk mengambil inisiatif memunculkan suatu
hukum, karena ia diperintahkan untuk tidak berbuat

= Ihid. vol. & 315.

= Ibn Majah al-Qarwind, Sinan fba Mijsh, vol. 1 (Mesir: Dir al-
Fikr, e}, 20.
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begitu. Oleh karena itu, giyds itu melanggar pesan al-
Cur'an.®

Dalam kitab Mulakkkhas Tetdl al-Chypds, Ibn Hazm
menyatakan bahwa ada tiga alasan yang mendasar atas
ditolaknya giyds sebagai dasar pijakan penetapan hukum:

Pertama, Obyek qyids it sesuatu yvang tidak ada
dalam al-Qur'an, karena menurutnya seluruh persoalan
telah ada keterangannya dari nass.

Kedua, giyis sebagai dasar hukum adalah
pernyataan tanpa dasar,

Ketiga, adanya persamaan ‘illat hukum dalam gipis
ia nilai idak benar, karena tidak ada “illat dalam hukum-
hukum ketetapan Allah 5

Ibn Hazm juga menganggap kelompok muthhit al-
giyds telah gagal dalam menjustifikasikan giviis sebagai
metode 1stinhdf al-hukm ataupun sebagai sumber hukum.
Avat al-Qur'an vang dikemukakan jumhur ulama untuk
menetapkan kehujjahan giyds (surat al-MNisa':539) dipahami
berbeda oleh Ibn Hazm.

Lafaz Jp—aylly &t b oy oleh Ibn Hazm tidaklah
dipahami sebagai perintah uwntuk ber-giyds, tetapi
perintah  kembali kepada Allah dan Rasul-Nva jika
terjadi perselisihan, bukan kembali dengan jalan giyds =

Begitu juga dengan ayat 2 surat al-Hasr:

el iy by iels yang dipakai dalil atas kehujjah
an giyds oleh jumhur ulama® juga ditolak cleh Ibn Hazm.
la tidak menafsirkan )y pe\d sebagai ! . Menurutnya
jika ayat tersebut diartikan dengan perintah ber-giyds,
berarti perintah bagi kita untuk merusak dan

® Thn Harm, A-fbkdn, volB, 521-522.

o The Hazm, Milakblhas Tidl al-Qiyds wa al-Ra'y wa al-foibein
wa al-Taglid (Damaskus: Makeabah Jami’sh, 1960), 5.

b Hazm, AlThkam, vol. 7, 430,

® Umar Tbn al-Husayn al-Rial, Al-Maby@l § Tim Usil al-Figh, vol.
2 {Beirut: Dir al-Kutub al-Thmiyyah, ), 247,
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memusnahkan rumah kita sendiri sebagaiamana konteks
ayat tersebut. la menyatakan bahwa makna i"tibdr dalam
avat al-Qur’én adalah al-ta"ajjub (kagum).*

Sedangkan hadith Mu'idh bin Jabal yang selama ini
selalu dianggap oleh mayoritas ulama sebagai bentuk
persetujuan Nabi atas penggunaan ijtilid al-ra'y®, dinilai
tidak sahih oleh Ibn Hazm karena hadith tersebut
diriwayatkan dari al-Harith ibn *Amr al-Hazli al-5aqafi
ibn Akhkh al-Mughirah ibn Shu'bah, yang tidak seorang
pun mengetahui tentang dia. Lebih lanjul menurutnya,
jika hadith tersebut benar, pengertiannya tidaklah seperti
vang dipahami oleh para pendukung giyds. Menurut Ibn
Hazm, lafaz ajtahsdu re'yi itu artinya musyawarah ahli
ilmu, bukan pendapat yang didasarkan ra'y, Dapal pula
lafaz aftalidu ra'yl dipahami dengan istinfid juldi yaitu
mencurahkan segala kemampuan untuk mengatahui
kebenaran vang ada dalam al-Qur'dn dan sunnah

Tentang kritiknya terhadap ulama pendukung
istiisdn, Ibn Hazm berkomentar bahwa penggunaan
istithadn sebagali metode istimbat apalagi dianggap
sebagai sumber hukum adalah mengikoti hawa nafsu
serta menvesatkan. la menolak hujjoh  vang mereka
kemukakan untuk menetapkqn istihadn, yaltu surat al-
Lumar ayat 18:

el g padigh il G pagly Lyl

Menurut Ibn Hazm, ayat tersebut Hdak

menunjukkan diperbolehkannya menggunakan metode

M Ien Hazos, Mulakblbas, 28,

8% Hadith terscbut menunjukikan bahwa  Mabi  Muhasmmad
mengakul penprunsan skal dalam ijtihed das s i salah s dan
bentuk penggunsan akal, Ddeh karena ins hadith werschut merupakan dalil
atay kebolchan menggunakan gipds. Lihar Wakbah al-Zubayli, Usil al-Figh
al-Teldmd, vol 1 {the Diér al-Fiker, 1986), £24-5.

¥ Ibn Hazm, Al-Thkim, vol. &, 211-13.
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istihsdn tapi menunjukkan perintah untuk mengikuti
kebaikan. Hal itu karena Allah tidak berfirman :
| possdia! b e tetapi Allah berfirman e ugd ¥
Allah juga menjelaskan dengan firman-Nya:
s gl g akl 3wy b Kalau Allah memerintahkan kita ber
isfthsan, tentunya Allah berfirman:
BRI LR
Menurut Ibn Hazm mustahil jika para ulama
bersepakat atas suatu pendapat berdasarkan metode
istiisin, disebabkan mereka berbeda karakter. Ada
yang berkarakter keras, ada yang lembut, ada yang
sangat berhati-hati dan ada juga yang sebaliknya. Hal
itu menyebabkan kesimpulan yang mercka tetapkan
dengan ishihisin dapat berbeda-beda sesuai dengan
karakter masing-masing. Ibn Hazm menemukan
madhhab Maliki telah menganggap baik sesuatu yang
ternvata dianggap jelek oleh ulama madhhab Hanafi.*

Al-Dalil; Metode Istinbdt Alternatif

Ibn Hazm menolak ffihdd al-ra'y dalam menetapkan
hukum, sebagai gantinya ia mengemukakan suatu
metode tersendiri untuk memahami nusis yaitu al-dalil
Al-dalll merupakan metode istinhdt pengganti dari giyds
dan segala macam ra'y yang ditolaknya, yaitu suatu cara
istmbat vang dilakukan dengan cara mengaplikasikan
teks nass dan ijmd". Oleh sebab itu ia menclak anggapan
bahwa al-dalil  itu sama dengan givdis dan tidak
berdasarkan nass dan ijma’.*

Al-dalil merupakan metode istinbif yang unik,
karenma Hdak sepert metode istinbdt  yang biasanya
berpangkal pada penggunaan ra’y, tetapi ini semata-

Pkid, vol. &, 195,
* Thidd, 1906,

B i,

“ Thid wol. 5, 301
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mata didasarkan kepada pemahaman tekstual mags dan

ijma'. Dengan metode al-dalil tersebut, nass dan ijma’

dipahami berdasarkan dilileh (petunjuk secara langsung)
dan keumuman suatu lafaz, tanpa mengeluarkan ‘“illat
terlebih dahulu. Pemikiran Ibn Hazm tentang al-daiil
inilah yang dianggap para ulama sebagai ide pokok
pembaharuan |bn Hazm dalam bidang wusul fqgh,
tujuannya untuk pembaharuan hukum Islam yang pada
saat itu sudah sangat rasional sentris.

Metode al-dalil dengan cara mengaplikasikan nass
antara lain:

1. Dua premis {mayor dan Minor) yang menghasilkan
suatu  konklusi. Konklusi tersebut tHdak ada
ketentuannya dalam mass dan ijma’. Misalnya Sabda
Rasulullah: s =ik By ek Sess U5
Dengan cara memahami zahir lafad hadith di atas
dapat disimpulkan bahwa; ol ja s 8

2. Syarat yang tergantung dengan suatu sifat. Apabila
sifatnya ada, maka terbentuklah syarat tersebut.
Misalnya firman Allah:

ke B L g it gl g g O N 8 Sl S

Ayat tersebut memang ditujukan kepada orang-orang
kafir, tetapi pengertian yang dapat dipahami dari
lafaznya, termasuk orang-orang yang melakukan
maksiat. Bila orang yang melakukan maksiat itu
bertobat, ia pun mendapat ampunan dari Allah. Cara
memahami ayat tersebut, cukup melihat zahir noss
atau keuvmuman lataz saja, tanpa diq[_l,rd’.-:i-;:an

3. Ketentuan itu hanya satu yang sah, tidak mungkin
ada bermacam-macam. Misalnya, sesuatu yang sudah
ditentukan haram maka hukumnya haram, Kalau
ditentukan wajib maka hukumnya wajib. Kalau tidak
ada ketentuan wajib atau haram maka hukumnya
mubah.
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4. Ketentuan itu datangnya bertingkat-tingkat. Dari sim
dapat dipahami bahwa tingkatan yang bertinggi itu di
atas yang mengiringinya, meskipun tidak ada noss
yvang menjelaskannya. Misalnya: Aba Bakr lebih
utama dari Umar, Umar Lebih utama dari Uthmin.
Maka secara otomatis Aba Bakr lebih utama dari
Uthmén.

3. Suatu lafaz itu dapat memiliki banyak arti. Dari lafaz
“Laid Menulis” dapat diartikan bahwa Zaid itu
hidup, i1a memiliki anggota tubuh yang dapat
digunakan menulis, dan ia mempunyai alat tulis.®

Termasuk juga dalam al-delil adalah metode
istishib, yaitu tetapnya suate hukum yang telah
ditentukan oleh nass sampai ada dalil lain dari mass yang
mengubahnya. Dari sinilah lbn Hazm berpendapat
bahwa segala sesuatu itu pada mulanya mubsh sampai
ada mass yang menentukan perintah atau larangan.
Dasarnya adalah firman Allah ketika menurunkan Adam
ke bumi (5, 2: 3&6):

oo ey Tl e YT B

Berdasarkan ayat di atas"Sesungguhnya dunia itu
kesenangan bagi kita”, Tbn Hazm berpendapat bahwa
Allah telah membolehkan segala sesuatu bagi  kita
sampai Allah melarang apa yang Dia kehendaki
berdasarkan shara' &

Pada dasarnya [bn Hazm menerapkan azas
legalitas, di mana suatu peristiwa tidak akan ditetapkan
hukumnya jika tidak ada undang-undang -dalam hal ini
adalah al-nusis- yang menetapkannya. Kalau al-musis
tidak memberikan ketentuan hukum, baik itu perintah
atau larangan, maka peristiwa tersebut masuk kategori

o Selengkapnya tentang metode  al-dalil dan hagamana
mengaplikasikanoya, baca Thn Haem, al-Thidm, vol 5, 101-2,
bl Laheah, Tdrikh alMadbibib, 432,
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muiball  sebagai hukum awalnya. Jadi hukum yang
ditetapkan Ibn Hazm benar-benar bersumber pada al-
nugis semata.

FATWA-FATWA HUKUM IBN HAZM

Implikasi yang ditimbulkan dari pemikiran Ibn Hazm
yang menolak penggunaan (jfthid al-ra’y dam memahami
nags berdasarkan zdinr lafaz semata, tentu saja sampai
pada fatwa-fatwa vyang ditetapkannya sehingga
kebanyakan fatwa-fatwa tersebut berbeda dengan fatwa-
tatwa jumhur ulama.

Di antara fatwanya yang terdapat dalam kitab al-
Auhiailid adalah:

la menolak pendapat jumhur ulama bahwa sisa
minumnya babi itu najis karena hukum air liur binatang
itu sama dengan dagingnya. Mereka menggiyiskan
hukum air liur babi dengan dagingnya, jika dagingnva
najis, air livrnya juga najis. Menurut Ibn Hazm, sisa
minumnya babi itu tidak najis karena tidak ada nass
vang menctapkan kenajisannva. Dalam pandangan [bn
Hazm, pendapat jumhur ulama tersebut didasarkan pada
penggunaan ey, padahal menurutnya dalam
menetapkan hukum itu tidak boleh menggunakan ra‘y %

Fatwanya yang lain adalah air kencing manusia
pada air yang berhenti itu dapat menajiskan air tersebut
karena ada mass yang menetapkannya. Sedangkan air
kencing babi tidak menajiskannya karena tidak ada mass
yang menetapkannya. Menurutnya tidak  boleh
mengiiyiskan hukum  air kencing binatang kepada
hukum air kencing manusia.

Begitulah pemikiran Ibn Hazm dalam bidang figh
dan usul figh, sebagai upaya pembaharuan hukum Islam
yang pada saal itu telah didominasi pemakaian rasio

“ Ibn Hazm, AlMuballd, vol i Dir ab-Fiks, i), 132,
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akibat dari kebebasan berijtihad. Pemikirannya tersebut
sebenarnya merupakan reaksi terhadap kondisi sosial
dan ilmu pengetahuan vang sedang berkembang saat itu.
Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa sebetuinya di
bagian barat dunia Islam, termasuk Spanyol, studi figh
dan usul figh baru dimulai pada masa Ibn Hazm ini,
karena sebelum itu, aliran hukum madhab Maliki vang
menguasai wilayah tersebut berada dalam situasi analog
dan faglid dengan keadaan bagian timur dunia Islam
tempat tumbuhnya aliran tersebut.

ANALISIS PENOLAKAN IBEMN HAZM TERHADAP
IJTIHAD AL-RA'Y: UPAYA PEMBAHARUAN HUKUM
ISLAM

Ibn Hazm, seorang ulama dan tokoh intelektual Muslim
Spanyol, dapat dikatakan sebagai seorang mufeddid
{pembaharu) dalam bidang hukum di dunia Islam abad
V H. Hal yang menarik adalah kalau selama ini istilah
fajdid {pembaharuan) itu selalu identik dengan ijtihad,
karena ijtihad diangpap sebagai suatu gerakan berpikir
yvang berupaya mengatasi tantangan-tantangan baru
yang senantiasa muncul, ternyata |bn Hazm malah
menaolak ijtihad tersebut dan menyerukan umat Islam
untuk kembali kepada sumber hukum lslam vang asli
yaitu al-Clur’dn dan hadith secara tekstual,

[¥i sinilah letak pembaharvan hukom Ibn Hazm. la
memperbaharui hukum  Islam  yanpg saat itu -
menurutnya- sudah dalam batas ketidakwajaran dalam
penggunaan  pendapat pribadi (ra’y) sebagai akibat
berkembangnya berbagai metode ijtithad, dengan hukum
Islam yang purr bersumber pada al-Qur'dndan hadith,
tanpa campur tangan akal manusia,

Tidak diperlukan lagi dtthdd al-ra’y  karena
sebenarnya al-Qur'dndan hadith harfiyyah dan lahiriyah
sudah dapat menjawab segala persoalan baru yang
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senantiasa muncul. Untuk itulah ia menclak berijtihad
dan mengkritik keras para ulama yang berijtihad dalam
menetapkan hukum.

lika dicermati, sebenarnya yvang ditolak Ibn Hazm
adalah jjtihad dalam pengertian berfikir bebas tanpa
kontrol vang tidak terikat dengan al-Qur’in dan hadith,
Itulah yang ia dapati dari metode giyids, istiftsdn, stisldh,
dan  al-dhard”t yang dipergunakan para ulama. Pada
dasarnya 1a mau menerima ijtihad, dalam artt mencarn
hukum suatu masalah dalam nass al-Clur'dn dan sunnah,
bukan mencurahkan pikiran untuk menciptakan hukum
baru yang tidak dijelaskan oleh nass al-Qur'éndan
hadith. Karena ijtihad dengan pengertian kedua, sama
artinya dengan menganggap al-Qur'dndan hadith tidak
sempurna. Untuk itulah ia memberi istilah jeibdd al-ra’y
(tjtihad berdasarkan pendapat pribadi) terhadap metode
ijtihad yang dipergunakan ulama.

Apa  vang dilakukan Ibn Hazm  tersebut,
tampaknya memang sebagai reaksi atas kondisi hukum
Islam saat ito. Ketidakpuasannya terhadap argumentasi
vang disampaikan para ulama pendukung fjtilhid al-ra'y
telah menyebabkan titik balik pada Tbn Hazm kepada
kondisi anti-pati terhadap ra'y, padahal mulanya ia
adalah pendukung para ulama tersebul, Selanjutnya ia
mempunyai perndapat sendiri, yang kebetulan sepaham
dengan imam Dawud al-Zihiri, yaitu menetapkan
hukum berdasarkan zahir musus semata, tidak mencari-
cari  t'lfl al-hukm, tidak  menduga-duga ada
kemaslahatan, atau menganggap baik terhadap
kandungan suatu mass, tanpa interpretasi juga tanpa
ta'wil. Dengan begitu, hukum Islam akhirnya murni
hanya berdasarkan al-musis, tanpa campur tangan akal
manusia karena memang manusia tidak mempunyai
otoritas untuk menciptakan hukum agama.
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PENUTLUF

Fenomena yang terjadi pada Ibn Hazm tersebut memberi
suatu pengertian bahwa timbulnya suatu madhhab atau
pendapat yang berbeda itu lebih merupakan refleksi
perkembangan sosial yvang dialami para ulama. Hal itu
sekaligus menunjukkan bahwa hasil pemikiran manusia
itu bukan sesuatu yang abadi, ia akan terus berubah dan
berkembang sesuai dengan kondisi dan  keadaan
masyarakat di mana hukum itu tumbuh.

Usaha Ibn Hazm terhadap pembaharuan hukum
[slam, dengan menclak ijlihdd al-ra'y vang dipopulerkan
para ulama dan mengajak umat Islam untuk kembali
kepada al-Qur'an  dan Sunnah secara  tekstual,
merupakan konlribusi yang besar untuk memperkaya
khazanah pemikiran di dania [slam terutama di bidang
hukum, Keberaniannya mengelvarkan pendapat yang
kontroversial di  tengah wmadhhab yang mapan,
memberikan pelajaran bagi umal Islam bahwa suatu
pendapat itu haruslah diperjuangkan dan dipertahankan
sepanjang ada landasan hukumnya

Oleh karena itu sangatlah tidak logis kalauw
fanatisme madhhab dan feglid dibiarkan melanda umat
Islam, karena bisa jadi apa vang mereka ikuti tersebut
sudah tidak relevan dengan kondisi dan kebutuhan
mereka, atau bahkan tidak sesuai dengan pemikiran
mereka. Mereka tidak boleh faglid buta terhadap
madhhab atau pendapat yang dianutnya, tanpa
mengetahui  alasan  dan latar belakang mengapa
madhhabnya menetapkan suatu pendapat dan juga
mengapa madhhab  lain menetapkan hukum  yang
berbeda. Dengan begitu mereka akan menemukan
banyak pilihan, yang pada akhirnya mempermudah
mereka dalam mengambil keputusan.
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